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PENYULUHAN KETRAMPILAN BATIK PRINTING
PADA MASYARAKAT DUSUN SAMBEGO MAGUWOHARJO
DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA

Oleh :
Mardiyatmo
| Wayan Suardana
Tri Hartiti Retnowati
Iswahyudi

ABSTRAK

Salah satu upaya meningkatkan kemampuan sumber nuEsyarakat
yaitu dengan memberikan pembinaan secara khBsukaitan dengan kondisi
dan situasi yang ada, maka perlu diberikan keiflam praktis yang berupa
penyuluhan ketrampilan batik printing di dusun Sagt Maguwoharjo Depok
Sleman Yogyakarta. Batik printing sebagai salalu $&tsil teknik cetak sudah
tidak asing lagi bagi kita, namun demikian masihya& yang belum atau tidak
tahu proses pembuatannya. Hal ini kalau dikelelagdn baik, di samping akan
memberikan ketrampilan khusus juga dapat menambamghasilan untuk
kebutuhan keluarga.

Sebagai realisasinya, bentuk kegiatan yang diaiaup berupa penerapan
teknik batik printing (sablon) pada kain. Penyarmapamateri dengan metode
ceramah, dan praktek, yang meliputi : pengetalprariing, pembuatan desain,
pembuatan klise cetak (pengafdrukan), dan teknikapeaan (reproduksi).

Dari pelaksanaan kegiatan, diperoleh hasil Engngetahuan tentang
printing, teknik-teknik dalam pembuatan batik grngtyang meliputi; pembuatan
disain, pembuatan klise cetak, cara memprintingn@etk), dan hasil akhir
berupa kain batik printing.

Kata Kunci : batik printing, penyuluhan keterampijl&elompok pemuda
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Keterampilan dan keahlian sangat dibutuhkan dalahidkipan ini, tanpa
mempunyai keahlian khusus sulit untuk bisa bersaidgsis yang multi
dimensional membuat kehidupan menjadi semakin.silirangnya lapangan
pekerjaan, banyaknya pengangguran membuat kessktaakin komplek. Oleh
karena itu sangat diperlukan sumber daya manusig tggampil dan berwawasan
luas.

Dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yaagpi guna
mencapai tujuan pembangunan, peranan pendidikagatiaim penting. Sesuai
dengan salah satu tujuan Tri Dharma Perguruan Tigglgni pengabdian kepada
masyarakat, maka Universitas Negeri Yogyakarta gaibsalah satu lembaga
pendidikan tinggi mempunyai tanggung jawab dalamayap pengembangan
kemampuan masyarakat.

Salah satu peran Lembaga Pendidikan dalam rgmgkgabdian tersebut
dengan menyampaikan suatu kegiatan khusus berupamielan praktis kepada
masyarakat. Untuk itu telah ditentukan sebagai bhyenyuluhan yaitu pada
masyarakat di Dusun Sambego, Maguwoharjo, Depaké&ieY ogyakarta

Pemilihan khalayak sasaran ini dipandang tepatngimgat situasi dan
kondisi yang ada di daerah tersebut yang diakilpatheh adanya krisis ekonomi.
Pendidikan yang rendah, pengangguran, tidak mengpukgtrampilan dan
keahlian khusus. Belum banyak usaha jasa batikipgindi wilayah tersebut,
padahal batik printing mempunyai prospek yang b&&ngat bermanfaat baik
bagi ibu-ibu, remaja, orang tua dana anak-anaky yaana keterampilan tersebut
bisa dipakai sebagai pekerjaan sampingan guna niefampenghasilan serta
dapat dimanfaatkan untuk diri sendiri atau keluargasal; sebagai hiasan
dinding, taplak meja, seprei, sarung bantal, godhm sebagainya. Letaknya yang

strategis, karena dekat lokasi wisata.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan data dan permasalahan yang ada, dapktiah dirumuskan
sebagai berikut: Bagaimana cara memberikan pengatatian ketrampilan batik
printing kepada masyarakat (kelompok pemuda) di udusSambego,
Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta, sehingggatameningkatkan

kemampuannya.

C. Tujuan

Kegiatan penyuluhan keterampilan batik printikgpada masyarakat
(kelompok pemuda) di Dusun Sambego, WedomartanguWaharjo, Depok,
Sleman, Yogyakarta ini mempunyai tujuan sebagakbier
1). Meningkatkan kemampuan sumber daya masyarakat.

2). Memberikan pembinaan keterampilan teknik batikting .

D. Manfaat

Dengan adanya kegiatan pembinaan ini diharapkgratdaermanfaat
dalam mengembangkan potensi kelompok masyaralkddniibok pemuda) di
dusun Sambego, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakdalam bidang
keterampilan batik printing sehingga dapat menanygetghasilan, serta sebagai
kegiatan kreatif. Bagi pelaksana kegiatan pengatdsejalan dengan salah satu
tujuan Tri Dharma Perguruan Tinggi, menyumbangkangptahuannya sebagai
langkah nyata dalam rangka ikut serta pembinaan gembangunan
masyarakat di luar kampus. Bagi lembaga yang pafeksprogram kegiatan,
dapat terinformasikan keberadaannya, khususnyaahirBendidikan Seni Rupa

dan Seni Kerajinan.

E. Review Kepustakaan
Untuk meningkatkan sumber daya manusia perlu iéidnekepada mereka

kegiatan ketrampilan khusus. Salah satu bentukgmepgian yang praktis kepada

masyarakat yaitu berupa teknik batik printing (ketablon pada kain).



Batik adalah lukisan atau gambar pada mori yangadidengan alat yang
berupacanting Membatik menghasilkan batik atau batikan berupemlacam-
macam motif dan mempunyai sifat-sifat khusus yangiliéki oleh batik itu
sendiri (Hamzuri, 1981:VI). Secara garis besarsgsomembatik dapat dibagi
menurut tahapan sebagai berikut : 1) proses perbugambar (memola), 2)
proses penyantingan (pemberian malam), 3) prosesarpaan (pencelupan),
proses penghilangan malam (pelorodan).

Dalam perkembangannya dalam pembatikan ini dipedgamah peralatan lain
yang lebih baik untuk mempercepat proses pengerja@alnya dengan teknik
cap dan teknik sablopiinting).

Sebagaimana dalam proses membatik yang menghakdkabatik, maka
kerja mencap atau memprinting inipun menghasilkaifnseperti batik yang
sebenarnya. Motif batik cap maupun printing yangtinga menjadi kain motif
batik mutunya tidak mungkin dapat menyamai kualiask tulis (canting).

Teknik cap ini pada dasarnya mempunyai proses yang sama ruldxagix
tulis, namun dalam hal pembentukan motifnya yandpdsa. Kalau pada batik
tulis dengan cara dicanting, maka untuk batik camggunakan alat berugap
yang membentuk motif.

Sesuai dengan perkembangan jaman, maka cara medk@gelatik dengan
menggunakan teknologi yang lebih modern. Teknik nrenghasilkan kain
dengan motif seperti batik. Karena hasilnya bukatikblagi, maka lebih tepat
disebut kain motif batik seperti batik yang sebapar

Teknik sablon grinting) adalah proses cetak yang dikatakan baru dalam
kegiatan seni, padahal proses ini telah lama digamaebagai media cetak yang
bersifat komersial. Nurdjanti (1983:48) menyatakaahwa cetak saring (silk
screen) sering pula disebut proses sablon (printyadgtu merupakan teknik cetak
yang menggunakan proses reproduksi dimana bagi@mdpicetaknya merupakan
bidang tembus tinta, sehingga tinta dapat pindalekeobyek cetaknya

Sablon printing) sebagai hasil teknik cetak tidak asing lagi bagi
masyarakat Kkita, baik mereka yang berada di desgum di kota. Banyak hasil

cetak sablongfinting) ini berada di mana-mana dengan manfaat dan daya g



bermacam-macam. Salah satu hasilnya adalah peneggppada sandang (kain)
berupa batik printing.

Batik printing yaitu kain batik yang dikerjakan latmproses penyablonan
(printing), dimana hasil yang dicapai berupa motif-motifilkbgtada permukaan
kain mori seperti juga dalam batik tulis dan batip.

Adapun proses batik printing ini secara garis bésgat dibagi menurut
tahapan sebagai berikut : 1) proses pembuatan gafdisain), 2) proses
pembuatan klise cetak (pengafdrukan), 3) prosesupgan (reproduksi).

Sebetulnya proses teknik sablon (batik printingsederhana dan sangat
mudah, orang awampun apabila diberikan contohi p&sin dapat dan cepat
membuatnya. Menurut Rachbini (1987:7) bahwa telgaiklon dapat dilakukan
oleh siapa saja baik laki-laki maupun wanita, ordegyasa atau anak-anak. Sebab
bahan-bahan yang dipergunakan mudah sekali untd&pdi serta harganya
sangat murah. Hal ini kalau dikelola dengankbdi samping memberikan
ketrampilan khusus juga akan memberikan tambalemghasilan yang cukup.

Dari ketiga teknik dalam proses pembuatan batileltes kita dapat
mengatakan bahwa hasilnya adalah disebut batik. uNamemikian untuk
memberikan nilai teknis kia dapat membedakannyaingasasing dengan

sebutan dengapatik tulis, batik capdanbatik printing.
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BAB Il
METODE DAN PENDEKATAN PENGABDIAN

A. Metode Pengabdian

Metode yang digunakan dalam memecahkan permasathlzas melalui
tahapan analisis situasi dan studi kelayakan yari@it dengan permasalahan di
dusun Sambego, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogiamkadalah sebagai
berikut :

1. Proses batik printing (teknik sablon) ini sebetalrsederhana dan sangat
mudah, orang awampun apabila diberikan contohi p&sin dapat dan
cepat membuatnya. Membatik (teknik printing) dagiletkukan oleh siapa
saja baik laki-laki maupun wanita, orang dewasa at@ak-anak. Sebab
bahan-bahan yang dipergunakan mudah sekali untdapdi serta
harganya sangat murah. Hal ini kalau dikelolangd® baik, di
samping memberikan  ketrampilan khusus juga akanmbeekan
tambahan penghasilan yang cukup.

2. ldentifikasi kebutuhan dan permasalan yang ada.

3. Perencanaan program dengan mempertimbangkan aspakasdan
prasarana.

4. Pelaksanaan program kegiatan.

5. Evaluasi program.

B. Pendekatan Pembinaan

Dalam pelaksanaan kegiatan program tersebut leligkashkan pada
pendekatan individual yang dalam penyampaian nmgi@rlengan menggunakan
metode ceramah dan demonstrasi (praktek), melqmiierapa topik, yakni : 1)
Tentang membatik printing, 2) Pengetahuan tentéatgdan bahan. 3) Pembuatan
pola desain. 4) Pembuatan klise cetak. 5) Praktelwamaan/memprinting

(reproduksi).
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BAB llI
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Program kegiatan pembinaan ini dilaksanakan di mluSambego,
Maguwoharjo, Depok Sleman, Yogyakarta. Sasararategpenyuluhan praktek
keterampilan batik printing ini adalah melibatkakelompok pemuda/remaja
(Karangtaruna) dengan jumlah 16 peserta.

Kegiatan penyuluhan teknik batik printing terselditaksanakan pada
bulan Agustus 2005 selama 12 kali pertemuan. Pafaes kegiatan diadakan
pada waktu sore hari pukul 14.00 hingga seleB&ingan menempati lokasi di
rumah salah satu warga.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini materi yang disakapaidisesuaikan
dengan tujuan dan sasarannya, yaitu berupa ketéasnipknik batik printing
yang meliputi materi : teori dan teknik prirgirdemonstrasi, pemberian tugas,
dan evaluasi.

Mengingat kebutuhan dan kondisi yang ada, makandgbelaksanaan
penyuluhan ketrampilan ini lebih ditekankan padagpapan cetak printing pada
kain, yang berfungsi untuk sandang, gordyn, taptea, sarung bantal dan
seprai.

Padaawal pertemuan8 Agustus 2005) peserta diberikan wawasan dan
pengetahuan tentang batik printing dan teknik prgn{sablon) yang meliputi :
pengetahuan bahan, alat, cara penggunaan, pengaj@haserta teknik
pewarnaanya. Sehingga mereka tahu betul mengefai dan karakternya
masing-masing.

Pada pertemuake-dua (9 Agustus 2005), diberikan pengetahuan dan
teknik pembuatan disain, baik untuk satu warna maupbih dari satu warna.
Baik pembuatan disain secara manual maupun deegaik fotocopy.

Pada pertemuarke-tiga ( 10 Agustus 2005), diberikan penjelasan
mengenai teknik pembuatan klise cetak untuk sattnav@latihan). Bagaimana
caranya memindahkan gambar (disain) di atas kaieesc Bagaimana cara

mengolah bahan peka cahaya, teknik penyinaran ldmdproses pengafdrukan
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baik menggunakan penyinaran matahari maupun decejzaya listrik. Sehingga
menghasilkan klise cetak yang baik.

Pada pertemuarke-empat (11 Agustus 2005), diberikan penjelasan
mengenai teknik menyablon (reproduksi) yang teldatai dari cara mencampur
warna dengan basis air maupun minyak. Baik untul Isatu warna maupun
lebih dari satu warna.

Pada pertemuake-limadan keenam(12 dan 13 Agustus 2005), peserta
diberi latihan membuat klise baik untuk dua warnaupun lebih, proses
mengafdruk, dan langsung mencetak di atas kain.

Pada pertemuan d&e-tujuh dan ke-delaparf15 dan 19 Agustus 2005),
peserta diberi kesempatan untuk latihan secaraimameimbuat klise cetak pada
screen, proses mengafdruk, dan langsung mencetak.

Pada pertemuake-sembilan(20 Agustus 2005), diberikan pengarahan
tentang hasil kerja mandiri. Kemudian diteruskangade latihan mencetak untuk
teknik dua dan tiga warna.

Pada pertemuaRke-sepuluh, sebelagdan duabelas(22, 23, 24 Agustus
2005), melanjutkan proses pewarnaan. Kemudianuditan dengan pengarahan
dan evaluasi.

Dari pelaksanaan kegiatan praktik tersebut terddnaail-hasil sebagai
berikut: kelompok sasaran mendapat pengetahuarketeampilan baru. Mereka
mempunyai motivasi yang tinggi untuk dapat mengedita memahami proses
dan teknik printing.

Hasil nyata dari kegiatan praktek batik printing, ibahwa peserta
mendapatkan pengetahuan tentang teknik printiadplge) yang meliputi ;
pembuatan desain, pembuatan klise cetak, cara tlenydi atas kain, dan hasil
akhir (dalam bentuk karya jadi) batik printing iyea sandang, gordyn, taplak

meja, sarung bantal, seprai dan lainnya.
B. Pembahasan

Pada dasarnya selama pelatihan, mereka sangakfifralengan adanya

kegiatan tersebut, dan menginginkan kegiatan yaagifat kelanjutan.
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Di samping hasil yang dinilai positif, sebetulnyalgksanaan kegiatan
pembinaan penyuluhan tersebut masih banyak kekamangerta hambatannya,
sebagai contoh misalnya dalam hal pembuatan d{gaimbar). Biasanya pada
pembuatan bentuk disain ini peserta mengalami bakgaulitan, karena untuk
pembuatannya memerlukan kemampuan menggambar dalakekhusus bidang
disain. Padahal peserta adalah para remaja dayaiim tidak mempunyai basis
tersebut, sehingga untuk pembuatan disain yangaldgikan, sementara
mencontoh gambar/motif-motif yang diambil dari bttkuku motif dan contoh
dari tim penyuluh. Sedangkan pada teknik pembudis@ cetak peserta sebagian
besar sudah dapat untuk membuatnya, baik itu dengamggunakan bantuan
pencahayaan baik dari lampu listrik maupun ddraga matahari. Juga dalam hal
pengolahan dan mencampur warna sampai pada presdsepan warna pada
kain. Dengan adanya kerja sama yang baik dari gartmhak maka hal tersebut
dapat diatasi dengan baik dan berjalan lancar.

Dari pelaksanaan kegiatan tersebut kelompok sasarendapat
pengetahuan dan keterampilan baru. Peserta sangaies dalam mengikuti
kegiatan dari awal hingga akhir. Mereka sangat aesip dan mempunyai
motivasi tinggi untuk bisa mengerti serta memahamoses dan teknik mebuat
batik printing.

Faktor-faktor yang mendukung akan keberhasilaratdird pelaksanaan
kegiatan penyuluhan ini antara lain: 1) fasil@spat yang cukup memadai, 2)
prasarana bahan dan alat yang cukup, 3) semaagandtivasi yang tinggi dari
peserta di dalam mengikuti kegiatan. 4) kekompalantim, dan kerja samanya.

Faktor-faktor penghambat di dalam pelaksanaagiaten pembinaan ini
terletak pada pengaturan jadwal kegiatannya. Tashgh dana, khusus untuk
kegiatan yang bersifat praktek seperti ini banyaembutuhkan dana. Peserta
yang heterogen, bermacam sifat dan kondisinya, yaohe drop-out, bekerja
serabutan, dan juga yang masih sekolah, sehindgaistuk berkonsentrasi dan

kumpul bersama.
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BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari pelaksanaan kegiatan penyuluhan keteramiédik printing dalam
rangka pengabdian kepada masyarakat di dusun SamMaguwoharjo, Depok,
Sleman, Yogyakarta ini secara garis besar dapehplulkan bahwa:
1. Peserta belum pernah mendapat pengetahuan dam telaték batik printing.
2. Peserta mempunyai motivasi tinggi, dan merekaktibanyak mengalami

kesulitan dalam praktik.

3. kegiatan tersebut menarik dan sangat bermanfaat.

Mendukung adanya kegiatan yang serupa di masaatang.

B. Saran

Beberapa himbauan dan saran sebagai pertimbaetgks@naan kegiatan
pengabdian pada masyarakat dimasa mendatang, yakni:
1. Perlu pengaturan jadwal kegiatan yang tepaisesmgan kondisi dan situasi.
2. Perlu ada peningkatan pendanaan pada setiagtdegiang bersifat praktik.

3. Pencairan dana bisa tepat pada waktunya, udam $ekaligus.

15



DAFTAR PUSTAKA

Batik —PatrenNaskah Berupa GambakKoleksi Musium Pusat Jakarta
Hamzuri,Batik Klasik Djambatan, Jakarta, 1981

Marzuki, Jazir : Tirtaamidjaja, N ; Anderson, BORG. Batik, Pola & Tjorak-
Patren & Motif. Djambatan, Jakarta.

Nurdjanti, N. (1983 Tinjauan Periodesasi Teknis dalam Perkembangam S
grafis. Yogyakarta: STSRI-ASRI

Rachbini (1987)Sablon. Menuju Pembangunan Industri Rumah Tangga.
Surabaya : TP

16



LAMPIRAN-LAMPIRAN

17



Lampiran :

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN

No

Tanggal Kegiatar

Materi

8 Agustus 2005

wawasan dan pengetahuan tentarkgdoetiing dan

teknik printing (sablon) yang meliputi : pengetahya

bahan, alat, cara penggunaan, pengolahannya
teknik pewarnaanya.

serta

9 Agustus 2005

pengetahuan dan teknik pemivaigain, baik untul
satu warna maupun lebih dari satu warna. H
pembuatan disain secara manual maupun de
teknik fotocopy

paik
ngan

10 Agustus 2005

penjelasan mengenai teknikbpatan klise ceta
untuk satu warna (latihan).
memindahkan gambar (disain) di atas kain scri
Bagaimana cara mengolah bahan peka cahaya, t
penyinaran di dalam proses pengafdrukan
menggunakan penyinaran matahari maupun de
cahaya listrik

K

Bagaimana cargnya

een.
eknik
Daik

ngan

11 Agustus 2005

penjelasan mengenai teknikyai#an (reproduksi
yang tepat.
dengan basis air maupun minyak. Baik untuk h
satu warna maupun lebih dari satu warna.

Mulai dari cara mencampur warna

asil

12 Agustus 2005

13 Agustus 2005

latihan membuat klise baikikmtua warna maup
lebih, proses mengafdruk, dan langsung mencet
atas kain.

n
k di

15 Agustus 2005

19 Agustus 2005

peserta diberi
mandiri membuat klise cetak pada screen, pr
mengafdruk, dan langsung mencetak

kesempatan kudatihan secara

DSES

20 Agustus 2005

diberikan pengarahan tentaasgl Kkerja mandiri
Kemudian diteruskan dengan latihan mencetak u
teknik dua dan tiga warna.

ntuk

10

22 Agustus 2005

11

23 Agustus 2005

12

24 Agustus 2005

Praktik : melanjutkan proses peasrn Kemudian
diteruskan dengan pengarahan dan Evaluasi
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Lampiran : Contoh Disain (pola batik) untuk 4 warna




Lampiran : Contoh disain (pola batik) untuk 1 warna




Lampiran : Foto Kegiatan

Foto : Penjelasan Bahan dan Alat Foto : Latihan Pembuatan Disain
Foto : Latihan Mengolah Warna Foto :jBlasan Penggunaan Screen
Foto : Proses Pembuatan Klise Cetak FBtoses Pembuatan Klise Cetak
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Foto : Proses Printing 1 warna Foto : Proses Printing 1 warna

Foto : Proses Printing untuk multi warna d-oPeserta dan Hasil Batik Pritin

Foto : Hasil Priting 1 warna Foto : Hasil Priting multi warna
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